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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Menurut Woody penelitian merupakan sebuah metode untuk 

menemukan kebenaran yang juga merupakan sebuah pemikiran kritis. 

Penelitian meliputi pemberian definisi dan redefinisi terhadap masalah, 

memformulasikan hipotesis atau jawaban sementara, membuat kesimpulan 

dan sekurang-kurangnya mengadakan pengujian yang hati-hati atas semua 

kesimpulan untuk menemukan apakah cocok dengan hipotesis.119 

Guna memperoleh hasil penelitian yang akurat dalam penelitian ini, 

pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan 

mengenai apa yang ingin kita ketahui.120  Tujuan penelitian kuantitatif yaitu 

untuk mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori dan/atau 

hipotesis yang berkaitan dengan fenomena yang diselidiki oleh peneliti.121 

Pada penelitian ini, peneliti meneliti hubungan antara PDB, inflasi, nilai tukar 

dan suku bunga terhadap harga saham syariah pada DES. 

 

                                                           
119Deni Darmawan, Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakaya, 2014), hlm.2 
120Ibid., hlm. 37 
121 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif: Teori dan Aplikasi pada Penelitian 

Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), hlm. 109 
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2. Jenis Penelitian 

Karena penelitian  ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan 

sebab akibat dari PDB, inflasi, nilai tukar, dan suku bunga terhadap harga 

saham syariah, maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

asosiatif.  Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.122 Dengan penelitian ini, 

maka akan dapat dibangun teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, 

meramalkan dan mengontrol suatu gejala.123 

 

B. Populasi, Teknik Sampling dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.124 Populasi 

yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu perusahaan sektor property 

& real estate pada DES sebanyak 57 perusahaan. 

2. Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan motode atau cara menentukan sampel dan 

besar sampel. Untuk menentukan berapa sampel yang akan diambil, maka 

dapat menggunakan beberapa teknik sampling atau teknik pengambilan 

                                                           
122 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, ( Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 11 
123 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka Baru 

Press, 2015), hlm. 16 
124 Riduan, Metode & Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2004), hlm. 54 
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sampel.125 Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan peneliti 

adalah nonprobability sampling, jenis purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik penarikan sampel dengan responden yang terpilih 

menjadi anggota sampel atas dasar pertimbangan peneliti sendiri.126 

Berikut beberapa aspek yang menjadi kriteria sampel dalam penelitian 

ini, antara lain yaitu:  

a. Perusahaan sektor property & real estate pada Daftar Efek Syariah 

b. Perusahaan yang tetap listing dalam Daftar Efek Syariah  dalam  rentang 

waktu dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2017.  

c. Perusahaan-perusahaan tersebut tidak delisting dalam Daftar Efek 

Syariah selama periode periode penelitian.  

d. Perusahaan memiliki data-data yang diperlukan dalam penelitian.  

3. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakeristik yang dimiliki 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).127 

 

                                                           
125 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data Skunder, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2011)  hlm. 75 
126 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 152 
127 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis..., hlm. 73 
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Berikut daftar perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel penelitian: 

Tabel 3.1 

Data Sampel Perusahaan Sektor Property & Real Estate 

No. Kode Nama Perusahaan 

1. PWON PT. Pakuwon Jati Tbk 

2. BKSL PT. Sentul City Tbk 

3. LPKR PT. Lippo Karawaci Tbk 

4. KIJA PT. Kawasan Industri Jababeka Tbk 

5. APLN PT. Agung Podomoro Lnad Tbk 

6. ASRI PT. Alam Sutera Realty Tbk 

7. BSDE PT. Bumi Serpong Damai Tbk 

8. CTRA PT. Ciputra Development Tbk 

9. SMRA PT Summarecon Agung Tbk 

10. JRPT PT. Jaya Real Property Tbk 

11. RODA PT. Pikko Land Development Tbk 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

 

C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukuran 

1. Sumber Data 

Pada penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah sumber data 

sekunder. Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat pihak lain atau 

dokumen.128 Dan berdasarkan jesnisnya, data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data panel. Data panel adalah data yang terdiri dari 

kombinasi data time series dan data cross section.129 Penelitian ini 

menggunakan sampel sebanyak 11 perusahaan yang telah terpilih berdasarkan 

                                                           
128 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis..., hlm. 129 
129 Nuryanto dan Zulfikar Bagus Pambuko, Eviews untuk Analisis Ekonometrika Dasar, 

(Magelang: Unimma Press, 2018), hlm. 6 
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kriteria yang telah ditetapkan peneliti dan jumlah waktu sebanyak 8 tahun 

sehingga diperoleh 88 obesrvations. 

Data sekunder ini diperoleh peneliti dari data publikasi online 

Indonesia Stock Exchange (IDX) untuk data harga saham, Badan Pusat 

Statistik (BPS) untuk data PDB, Kemendag untuk data nilai tukar, dan Bank 

Indonesia (BI) untuk data inflasi dan suku bunga.  Data yang digunakan 

adalah data tahun 2010-2017 dalam bentuk tahunan.  

2. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.130 Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi variabel bebas (independen) dan 

variabel terikat (dependen). Variabel bebas (independen) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat (dependen). Sedangkan variabel terikat (dependen) 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas.131 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 

a. Variabel Y dalam penelitian ini adalah harga saham yang diukur dengan 

satuan rupiah (Rp).  

b. Variabel X1 dalam penelitian ini adalah PDB yang diukur dengan satuan 

rupiah (Rp).  

                                                           
130 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 109 
131 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis..., hlm. 33 
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c. Variabel X2 dalam penelitian ini adalah inflasi yang diukur dengan 

satuan unit persen (%).  

d. Variabel X3 dalam penelitian ini adalah nilai tukar yang diukur dengan 

satuan rupiah (Rp).  

e. Variabel X4 dalam penelitian ini adalah suku bunga yang diukur dengan 

satuan unit persen (%).  

3. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai 

acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat 

ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 

menghasilkan data kuantitatif.132 Menurut Riduan skala pengukuran ini untuk 

mengklarifikasikan variabel yang akan diukur supaya tidak terjadi kesalahan 

dalam menentukan analisis data dan langkah penelitian selanjutnya. Dalam 

penelitian kali ini, penulis menggunakan skala pengukuran rasio. Skala ratio 

adalah skala pengukuran yang mempunyai nol mutlak.133 

 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data, untuk mengumpulkan data dan 

informasi penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi 

asalah data sekunder yang disimpan dalam bentuk dokumen atau file (catatan 

konvensional maupun elektronik), buku, tulisan, laporan, notulen rapat, 

                                                           
132 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis..., hlm. 84 
133 Riduan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hlm. 11 
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majalah, surat kabar, dan lain sebagainya. Metode pengumpulan data 

dokumentasi digunakan dalam rangka memenuhi data atau informasi yang 

diperlukan untuk kepentingan variabel penelitian yang telah didesain 

sebelumnya.134 Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan 

mempelajari data-data yang telah dipublikasi dari beberapa pihak yang masih 

berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini. 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena 

ini disebut variabel penelitian. Jumlah instrumen penelitian tergantung pada 

jumlah variabel penelitian yang telah ditetapkan untuk diteliti.135 Dalam 

penelitian ini, instrumen yang digunakan pada masing-masing variabel adalah 

sebagai berikut: 

a. Variabel Y Harga Saham. Instrumen yang digunakan adalah harga saham 

penutup (closing price). Data diperoleh dari Indonesia Stock Exchange 

pada idx.go.id untuk setiap perusahaan. 

b. Variabel X1 Produk Domestik Bruto. Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data Produk Domestik Bruto harga konstan yang 

dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada www.bps.go.id 

c. Variabel X2 Inflasi. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 

data inflasi adalah laporan inflasi yang dipublikasikan oleh Bank 

Indonesia pada www.bi.go.id 

                                                           
134 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan 

Praktis, (Jakarta: PT Indeks, 2009), hlm. 104 
135 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis..., hlm. 97-98 
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d. Variabel X3 Nilai Tukar. Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data nilai tukar rupiah terhadap dolar adalah dari laporan 

publikasi pada kemendag.go.id 

e. Variabel X4 Suku Bunga. Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data suku bunga adalah laporan suku bunga yang 

dipublikasikan oleh Bank Indonesia pada www.bi.go.id 

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel daris eluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah dan melkukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan.136 

Untuk menjawab permasalahan yang telah ditetapkan, maka dalam 

menganalisis permasalahan (data) penulis akan menggunakan metode regresi 

data panel. Data panel yang merupakan gabungan antara data runtun waktu 

(time series) dengan data silang (cross section). Uji regresi data panel ini 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen yang 

terdiri dari PDB, Inflasi, Nilai Tukar, dan suku bunga terhadap variabel 

dependen Harga Saham property & realestate perusahaan yang terdaftar 

dalam DES. 

                                                           
136Ibid., hlm. 142 
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Menurut Hsiao yang dikutip oleh Ghozali menyatakan bahwa 

penggunaan data panel memiliki beberapa keuntungan utama dibandingkan 

data jenis cross-section maupun time series. 1) Data panel dapat memberikan 

peneliti jumlah pengamatan yang besar, meningkatkan degree offreedom 

(derajat kebebasan), data memiliki variabilitas yang besar dan mengurangi 

kolonieritas antarvariabel independen sehingga dapat menghasilkan estimasi 

ekonometri yang efisien; 2) Data panel dapat memberikan informasi lebih 

banyak yang tidak dapat diberikan hanya oleh data cross-section atau time 

series saja; 3) Data panel dapat memberikan penyelesaian yang lebih baik 

dalam inferensi perubahan dinamis dibandingkan data cross section.137 

Mengingat data panel merupakan gabungan dari data time series dan 

cross section, maka untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam 

penelitian ini, modelnya dapat dituliskan seperti berikut:138 

Yti = α + β1X1ti + β2X2ti + β3X3ti + β4X4ti + e 

Keterangan :  

Y  = Variabel dependen (Harga saham perusahaan dalam DES)  

α  = Konstanta  

X1 = Variabel Independen 1 (PDB)  

X2 = Variabel Independen 2 (Inflasi)  

X3 = Variabel Independen 3 (Nilai Tukar)  

X4 = Variabel Independen 4 (Suku Bunga)  

                                                           
137 Imam Ghozali, Analisis Multivariat dan Ekonometrika, Teori Konsep dan Aplikasi 

dengan Eviews 10, (Semarang: UNDIP, 2018), hlm. 196 
138 Annisa Amalia Fairuz, Pengaruh Rasio Aktivitas, Rasio Solvabilitas, Rasio Pasar, Inflasi 

dan Kurs terhadap Return Saham Syariah (Studi pada Saham Syariah Kelompok ISSI pada Sektor 

Industri), Skripsi, UIN Jakarta, 2017, hlm. 43 
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e = error term  

t = waktu  

i = perusahaan 

1. Uji Standarisasi 

Data dalam penelitian ini memiliki satuan ukur yang berbeda sehingga 

untuk analisis lebih lanjut diperlukan standarisasi satuan (standardize).139 

Salah satu jenis transformasi yang sering digunakan dalam analisis data 

runtun waktu adalah transformasi logaritma (yakni fungsi ln atau 

logaritma natural).140 

2. Metode Estimasi Model Regresi 

Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk mengestimasi model 

regresi dengan data panel, antar lain:141 

a. Common Effect Model (CEM) 

Teknik paling sederhana untuk mengestimasi data panel adalah 

hanya dengan mengkombinasikan data time series dan cross section. 

Dengan hanya menggabungkan data tersebut tanpa melihat perbedaan 

antar waktu dan individu maka kita bisa menggunakan metode OLS untuk 

mengestimasi model panel. Model ini dikenal dengan estimasi common 

effect. Dalam pendekatan ini tidak memperhatikan dimensi individu 

                                                           
139 Solimun, Metode Stastistika Multivariat Pemodelan Persamaan Struktural (SEM) 

Pendekatan WarpPLS, (Malang: UB Press, 2017), hlm. 23 
140 Dedi Rosadi, Ekonometrika & Analisis Runtun Waktu Terapan dengan Eviews, 

(Yogyakarta: ANDI, 2012), hlm. 24 
141 Ansofino, et. all, Buku Ajar Ekonometrika, (Yogyakarta: Deepublish, 2016) hlm. 143-

150 
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maupun waktu. Diasumsikan bahwa pelaku data antar perusahaan sama 

dalam berbagai kurun waktu. Persamaannya dapat ditulis sebagai berikut: 

InYit = β0 + β1 In X1it + β2 In X2it + eit 

b. Fixed effec Model (FEM) 

Model ini mengestimasikan data panel dengan menggunakan 

variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep. Model 

estimasi ini seringkali disebut dengan teknik least square dummy variabels 

(LSDV). Model Fixed effect Model dengan teknik dummy dapat ditulis: 

InYit = β0 + β1 In X1it + β2 In X2it + β3 In X3it + β4 In X4it + β5 In X5it + eit 

c. Random effect Model (REM) 

Dimasukkan variabel dummy di dalam model fixed effect bertujuan 

untuk mewakili ketidaktahuan kita tentang model yang sebenarnya. 

Namun, ini juga membawa konsekuensi berkurangnya derajat kebebasan 

yang pada akhirnya mengurangi parameter. Masalah ini bisa diatasi 

dengan menggunakan variabel gangguan dikenal degan metode random 

effect. Didalam model ini kita akan mengestimasi data panel dimana 

variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar 

individu. 

3. Metode Pemilihan Model 

Terdapat beberapa pengujian untuk memilih teknik estimasi data panel 

yaitu:142 

                                                           
142 Indra Sakti, Modul Eviews 9: Analisis Regresi Data Panel Menggunakan Eviews, 

(Jakarta: Universitas Esa Unggul, 2018), hlm. 5-6 
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a. Uji Chow, adalah pengujian untuk menentukan model fixed effect atau 

common effect yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data 

panel. Pengambilan keputusan dilakukan jika: 

Nilai prop F < batas kritis, maka tolak Ho atau memilih fixed effect 

dari pada common effect. 

Nilai prop F > batas kritis, maka terima Ho atau memilih common 

effect dari pada fixed effect. 

b. Uji Hausman, adalah pengujian statistik untuk memilih apakah model 

fixed effect atau random effect yang paling tepat digunakan. 

Pengambilan keputusan dilakukan jika: 

Nilai probablitas chi squares < taraf signifikansi, maka tolak Ho atau 

memilih fixed effect dari pada random effect. 

Nilai probablitas chi squares > taraf signifikansi, maka tidak menolak 

Ho atau memilih random effect dari pada fixed effect. 

c. Uji laverange multiplier (LM), adalah uji untuk mengetahui apakah 

model random effect lebih baik dari pada metode common effect 

(OLS). Pengambilan keputusan dilakukan jika: 

Nilai p value < batas kritis, maka tolak Ho atau memilih random 

effectdari pada common effect. 

Nilai p value > batas kritis, maka terima Ho atau memilih common 

effect dari pada random effect. 
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4. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik berupa uji normalitas, autokorelasi, heteroskedastisitas 

dan multikolinieritas tetap dilakukan pada model apapun yang terpilih 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah model yang terbentuk memenuhi 

syarat BLUE (Best Linier Unbias Estimator).143 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas merupakan pengujian terhadap kenormalan distribusi 

data. Jika suatu residual model tidak terdistribusi normal, maka uji t 

kurang relevan digunakan untuk menguji koefisien regresi. Uji normalitas 

dapat dilakukan dengan beberapa metode yaitu histogram residual, 

kolmogrov smirnov, skewness kurtos dan jarque-bera. Jika menggunakan 

eviews lebih mudah menggunakan uji jarque-bera untuk mendeteksi 

apakah residual mempunyai distrbusi normal. Uji jarque-bera didasarkan 

pada sampel besar yang diasumsikan bersifat asymptotic dan 

menggunakan perhitungan skewness dan kurtosis. Pengambilan keputusan 

uji jarque-bera dilakukan jika: 

Nilai probabilitas jarque-bera > taraf signifikansi, maka tidak menolak Ho 

atau residual mempunyai distribusi normal  

Nilai probabilitas jarque-bera < taraf signifikansi, maka tolak Ho atau 

residual tidak mempunyai distribusi normal 

 

 

                                                           
143Ibid., hlm. 7-9 
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b. Uji autokorelasi 

Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi antar observasi dalam satu 

variable. Dengan adanya autokorelasi, estimator OLS tidak menghasilkan 

estimator yang BLUE hanya LUE. Metode untuk mendeteksi autokorelasi 

antara lain metode grafik, durbin-watson, run dan lagrange multiplier. Uji 

Durbin-watson digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan 

mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi. 

Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi dengan 

membandingkan nilai DW dengan tabel DW dengan menggunakan 

significance level 5%. Jika koefisien autokorelasi pada tabel DW lebih 

besar daripada nol berarti ada autokorelasi positif.144 

c. Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah residual dari 

model yang terbentuk memiliki varians yang konstan atau tidak. Uji 

heteroskedastisitas penting dilakukan pada model yang terbentuk. Dengan 

adanya heteroskedastisitas, hasil uji t dan uji F menjadi tidak akurat. 

Metode untuk mendeteksi heteroskedastisitas antara lain metode grafik, 

park, glesjer, korelasi spearman, goldfeld-quandt, breusch-paga dan 

white. Alternatif untuk menguji adanya heterokedastisitas pada model 

yaitu menggunakan uji glesjer. Pengambilan keputusan uji glesjer yaitu: 

Nilai probabilitas dari setiap variabel < 0,05 maka terdapat 

heterokedastisitas. 

                                                           
144 Imam Ghozali, Analisis Multivariat...., hlm. 125 
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Nilai probabilitas dari setiap variabel > 0,05 maka tidak terdapat 

heterokedastisitas. 

d. Uji multikoliniarlitas 

Multikolinieritas dilakukan pada saat model regresi menggunakan 

lebih dari satu variabel bebas. Multikolinearitas berarti adanya hubungan 

linear di antara variable bebas. Dampak adanya multikolinieritas adalah 

banyak variabel bebas tidak signifikan mempengaruhi variabel terikat 

namun nilai koefisien determinasi tetap tinggi. Metode untuk mendeteksi 

multikolinearitas antara lain variance influence factor dan korelasi 

berpasangan. Metode korelasi berpasangan untuk mendeteksi 

multikolinearitas akan lebih bermanfaat karena dengan menggunakan 

metode tersebut peneliti dapat mengetahui secara rinci variabel bebas apa 

saja yang memiliki korelasi yang kuat. Pengambilan keputusan metode 

korelasi berpasangan dilakukan jika: 

Nilai korelasi dari masing-masing variabel bebas < 0,9 maka tidak 

menolak Ho atau tidak terjadi masalah multikolinieritas 

Nilai korelasi dari masing-masing variabel bebas > 0,9 maka tolak Ho atau 

terjadi masalah multikolinieritas. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Pengujian hipotesis yang dilakukan secara parsial bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dan signifikansi dari masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pengujian parsial terhadap 
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koefisien regresi secara parsial menggunakan uji-t pada tingkat keyakinan 

95% dan tingkat kesalahan dalam analisis (α) 5% dengan ketentuan degree 

of freedom (df) = n-k, dimana n adalah besarnya sampel, k adalah jumlah 

variabel. Dasar pengembalian keputusan adalah: 

Jika t hitung < t tabel : H0 diterima dan H1 ditolak, hal ini menunjukkan 

bahwa variabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat 

Jika t hitung > t tabel : H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat 

b. Uji F (Simultan)  

Pengujian ini dilakukan dengan uji F pada tingkat keyakinan 95% 

dan tingkat kesalahan (α) 5% dengan degree of freedom (df1) = k-1, 

degree of freedom (df2) = n-k. Dasar pengambilan keputusan adalah : 

Jika F hitung < F tabel : H0 diterima dan H1 ditolak, hal ini menunjukkan 

bahwa variabel bebas secara simultan tidak mempengaruhi variabel terikat 

Jika F hitung > F tabel : H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa variabel bebas secara bersama-sama mempengaruhi variabel 

terikat. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi R2 pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 

koefisien determinasi diantara 0 dan 1 (0 < R2< 1), nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel independen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti 
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variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi model dependen.145

                                                           
145 Annisa Amalia Fairuz, Pengaruh Rasio Aktivitas...., hlm. 51-52 
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